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Abstrak

PERUBAHAN AKTIVITAS DAN SETTINGS DALAM
MEMBENTUK KARAKTERISTIK BANGUNAN-BANGUNAN
DI PECINAN CIREBON
OBJEK STUDI: RUMAH, RUKO, SEKOLAH, DAN
RESTORAN

Oleh
Christina Tyas Tri Kasih
NPM: 6111901034

Cirebon sebagai daerah yang terletak di pesisir utara Pulau Jawa merekam hubungan erat
masyarakat pribumi dan masyarakat Cina yang berlabuh ke nusantara. Seiring berjalannya waktu,
karakter arsitektur dari pecinan di Kota Cirebon mengalami perubahan untuk memenuhi aktivitas
penduduknya. Hal ini mempengaruhi ruang aktivitas pecinan Cirebon. Hunian, sekolah, dan fasilitas
umum menjadi fungsi yang menjadi perhatian dalam.perubahan suatu kawasan pecinan. Pecinan
Kanoman merupakan salah satu kawasan masyarakat Cina di Cirebon yang memiliki nilai seni dan
budaya.

Dilakukan pendataan tatanan objek 'studi  dulu dan saat ini untuk menggambarkan
bagaimana aktivitas dan settings yang terjadi. Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui bagaimana
karakter arsitektur menjadi hasil dari aktivitas dan settings baik individu, komunitas, atau perubahan
urban setting yang telah terjadi. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif, data diperoleh
dari studi literatur dan pengamatan langsung ke lapangan terhadap keempat objek studi. Dilakukan
penggambaran ulang terkait denah, potongan, dan model tiga dimensi bangunan objek studi. Dari
sini dilihat bagaimana perkembangan aktivitas dan settings yang terjadi. Dari pengamatan secara
langsung dilakukan pendataan terkait Karakteristik arsitektur pada bangunan berikut tatanan,
struktur, atap dan gunungan, ornamen, warna dan material.

Dari penelitian, bangunan objek studi memiliki perubahan aktivitas dan settings yang
berbeda-beda. Diperoleh kesimpulan bahwa. perubahan fungsi dengan aktivitas dan settings pada
bangunan berdampak pada perubahan karakter arsitektur bangunan-bangunan di Pecinan Kanoman
Cirebon.

Kata-kata kunci: perubahan, aktivitas dan settings, karakter arsitektur, pecinan kanoman






Abstract

CHANGES OF ACTIVITIES AND SETTINGS IN FORMING
BUILDINGS CHARACTERISTIC IN CIREBON CHINATOWN
OBJECTS: HOUSE, SHOP HOUSE, SCHOOL, AND
RESTAURANT

by
Christina Tyas Tri Kasih
NPM: 6111901034

Cirebon as an area located on the northern coast of Java Island records the close relationship
between the indigenous people and the Chinese community who are anchored in the archipelago.
Over time, the architectural character of the Chinatown in Cirebon has changed to meet the
activities of its residents. This affects the activity space of Cirebon's Chinatown. Residential,
schools, and public facilities are functions that are of concern in changing a Chinatown area.
Kanoman Chinatown is one of the Chinese community areas in Cirebon which has artistic and
cultural values.

Data collection was carried out on the past and current study object settings to describe how the
activities and settings occurred. The purpose of this study is to-find out how the architectural
character becomes the result of activities and settings, be it individuals, communities, or urban
setting changes that have occurred. The method used is a qualitative'-method, data obtained from
literature studies and direct field observations of the four study objects. Re-drawing is carried out
regarding plans, sections, and three-dimensional models of the study object buildings. From here
we can see how the development of activities and settings that occur. From direct observation, data
collection was carried out related to the architectural characteristics of the building along with the
arrangement, structure, roof and mounds, ornaments, colors and materials.

From the research, the study object building has different activity changes and settings. It was
concluded that changes in function with activities and settings in buildings have an impact on
changes in the architectural character of buildings in Chinatown Kanoman Cirebon.

Keywords: changes, activities and settings, architectural characteristic, kanoman chinatown
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pecinan sebagai salah satu kawasan bersejarah di Cirebon memiliki peranan
khusus dalam perkembangan seni dan budaya. Cirebon merupakan salah satu daerah di
pesisir utara Pulao Jawa vang banvak merekam hubungan masvarakat pribumi dengan
orang-orang Tionghoa. Perekonomian Cirebon pada abad ke 14-18 mencapai masa emas
dibawah pimpinan Sultan Gunung Jati yang membuka jalur-jalur distnbusi perdagangan
melalui sungai (Harkantiningsih, 2004:43). Kondist tersebut turut mendorong jangkauan
perdagangan orang-orang Tionghoa ke pedalaman Cirebon.

Dari tahun ke tahun kebutwhan “masvarakat Cirebon berkembang dan
mempengaruln perubahan pola aktivatas] Perubahan aktivitas kemudian mempengarulu
ruang-ruang aktivitas. Ruang baru pada aktivitas masvarakat di Pecinan Ciebon
berpengaruh pada perubahan fungs: dan  karakter ' bangunan-bangunan. Arsitektur
mengalami modifikasi, ada yang dipertahankan dan'ada vang ditmggalkan

Peranan arsitektur dalam sejarah dan-budaya di Pecinan Cirebon menjad: bukti
nyata kependudukan Cina yvang saat 1iu singgah di Kota Cirebon. Perubahan fungsi dan
karakter bangunan-bangunan di Pecinan Cirebon menjadi’ perhatian sebagai bentuk
pergeseran ruang aktivitas masyarakatPecman Cirebon!

Dalam penelitian im diambal bangunan-bangunan dan kawasan Pecinan Cirebon
vang mengalami perubahan Sejarah bangunan memadi penting dibahas umtuk
mengetahul perubahan apa vang terjadi. Diambil fungsi bangunan hunian hunian toko,
sekolah dan fasilitas umum di kawasan Pecinan Cirebon. Pemimjavan pada
bangunan-bangunan dilakukan dalam melihat karakter apa yang masih dipertahankan dan
vang sudah diubah.

1.2. Pertanvaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan wang telah dikemukakan sebelumnva, nmncul
pertanyaan penelitian sebagai benkut:
1. Bagaimana perubahan aktivitas dan serfings dalam membentuk karaktenistik

Pecinan Cirebon?



1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian i1 bertuyjuan untuk memahami perubahan aktivitas dan seffings yang
berpengaruh pada karakter bangunan-bangunan yvang ada di Pecinan Cirebon

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian 11 bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang perubahan
aktivitas dan serfings yang berpengaruh pada karakter bangunan-bangunan di Pecinan
Cirebon. Hal im mendukung pengumpulan data pemetaan denah, tampak, potongan

bangunan Pecinan Cirebon.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berkut:

1. Lmgkup kawasan peneliian adalah Pecinan Cirebon yang mengambil
sampel bangunan rumah tinggal, sekelah, dan fasilitan publik. Sampel vang
diambil diantaranya Rumah Toko Hemman (Jalan Kanoman no. 41), rumah
azli di Jalan Eanoman. Sekolah SNPN 15, dan Restoran Nin di Jalan
Talang.

Lingkup pengumpulan data penelitian adalah pemetaan bangunan pecinan

b2

vang meliputi denah, potongaf, dan realisasi tiga dimensi.

3. Lingkup pembahasan adalah berdasarkan pendekatan penlaku (Behavior
berdasarkan Encvelopedia of Fernacular drchitectire of The World by Paul
Oliver) dan perkembangan fatanan ruang denah bangunan human (pola
denah hunian cina di Tndenesia berdasarkan The Boar And The City Chinese
Diaspora and the Architecture of Southeast Asian Coastal Cities ~Marshall

Cavendish by Johanes Widode).

1.6. Metode Penelitian

1.7.1. Jenis, Tempat dan Wakiu Penelitian

Penelitian bersifat kuvalitatif dengan metode berdasarkan buku Research
Methods of Architecture dalam penggunaan gambar pemetaan dan diagram. Waktu
penelitian dilakukan dari bulan Februar hingga Juli dengan jadwal vang
disesuatkan.

=]



1.7.2. Metode

Researeh Methadyaf Architechiee

Ry Lcas = Tataman
T L I 'r
Gambar Pemetaan i Dhagran
- -
¥ v
Sketsa Digitalisasi : Analisis

Gambar 1.1 Metode Penelitian
Sumber: Data pribadi

Berikut beberapa metode vang digunakan dalam pengumpulan data dan

pembahasan penelitian:

L.

(=]

Menggambar (Drawing)

Menggambar dalam bidang arsiteltur memjadi cara yang paling optimal
dalam metode penelman Mengzambar  pada. ketas untuk mendesain dan
meneliti memad: salah satu cara memahami keadaan yang khas pada suatu
objek studi atau desain arsitektur{Ray Lucas, 2016). Penelitian arsitektur dapat
diulas dan dikomumkasikan delmh dan  sekedar tulisan  Sajian  grafik
memberikan banyak keumtungan dalam memahami 151 dan suatu niset arsitekiur
(Ray Lucas, 2016). Sketsa menjadi salah sato metode menggambar dalam
arsrteltur vang memnjadi| orafik mendetail’ dalam sebuah niset. Terlebih pada
informasi detail visual-seperti visual bangunan. rencana blok kawasan, denah,

maupun potongan.

. Peta, Denah_ Kartografi (Maps, Plans, Cartography)

Sebagian data dapat disajikan dengan pemetaan. Hal 1 dapat diartikan
ke beberapa hal, tetapn gagasan umtuk batasan wilayvah diukur dan digambar
melalu peta, membenkan skala vang baik untuk mendesknpsikan kondisi
perbatasan inklusif dan eksklusif (Ray Lucas, 2016).

Penggunaan pemetaan dengan ukuran faktual memjadi aspek penting
untuk kepresisian objek penelitian dengan pengukuran secara langsung ataupun

melalui teknologi.

. Dhagram (Diagrams)

Dari gambar dan peta kemudian dikembangkan dengan memberikan

tanda-tanda atau suatu pemjelasan secara visual sebagai tambahan informasi.



Sebagai contoh untuk pembagian kawasan, aktivitas apa saja vang ada dengan
penanda di denah atau realisasi tiga dimensi Hal 11 memudahkan pembaca
untuk memahami informasi vang akan dibenkan.

Diagram juga sering digunakan untuk mendesknpsikan prinsip organisas
vang didesain untuk membentuk skema seperti skema proses. Diagram
menunjukkan bagaimana prinsip dan relas: antar fenomena, bersamaan dengan
tatanan vang berlaku Kebanyakan diagram disapkan dengan kata-kata kunci
untuk memahami suatu pemaparan (Ray Lucas, 2016).
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Gambar 1.2 Pengaplikazian Métode Penelitiin terhadap Metode Analiziz yang hendak
dilakekan
Sumiber- Data pribadi

1.7.3. Sampel

Sampel vang diambil dart Pecinan Kanoman Cirebon adalah Sekolah SMPN 15 di
Jalan Kanoman, Ninn Restoran di Jalan Talang, rumah asli di Jalan Talang, dan
Fumah Toko Herman di Jalan Kanoman no. 41

1.7.4. Variabel Penelitian
Variabel 1: Aktivitas
Vanable 2: Settings
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Gambar 1 3 Kerangka Berpilair
Spmber; Data pribads

1.8. Sistematika Penulizan

Diawali pembahasan latar belakang masuknya budava Cina ke Kota Cirebon
membawa kebiasaan baru. Berdampak pada perkembangan aktivitas yang terus
berkembang dan mempengaruli settings bangunan-bangunan vang ada. Dan sim
ditanvakan bagaimana perubahan aktivitas dan semings kemudian mempengarubi
karakter dari bangunan-bangunan Pecinan Cirebon. Bertujuan untuk mengetahui
perubahan karakter vang ada akibat aktivitas dan sertings bangunan. Bermanfaat bagi
ilmu pengetahuan dan pengumpulan data. Memiliki ruang lingkup kawasan Pecinan
Cirebon yang mengambil sampel bangunan rumah tinggal, sekolah, dan fasilitan publik.
Menggunakan metode pengumpulan data dart gambar dan pemetaan vang dilanjutkan ke
bentuk diagram untuk dianalisis. Dan perubahan aktivitas dan serfings menghasilkan
perubahan karakter bangunan-bangunan di Pecinan Cirebon. Mengambil sampel Sekolah



Fumah di Jalan Kanoman Fumah Toko Herman di Jalan Kanoman no. 41, SMPN 15 di
Jalan Kanoman, N Restoran di Jalan Talang. Diambil hteratur pendukung erdasarkan
pendekatan perilaku terkait aktivitas (Behavior berdasarkan Encyvelopedia of Vernacular
Architecture of The World by Paul Oliver) dan perkembangan tatanan ruang denah
bangunan hunian (pola denah hunian cina di Indonesia berdasarkan The Boar And The
City Chinese Diaspora and the Architecture of Southeast Asian Coastal Cities - Marshall
Cavendish by Johanes Widodo).

Dilanjutkan dengan pembahasan mengenai studi literatur tentang aktivitas
sebagai proses dalam menghasilkan seffings yang diterapkan dalam pengaplikasian
arsitektur. Adapun perubahan lingkungan vang terjadi akibat perubahan tersebut. Dalam
pengaplikasiannya dengan arsitektur, ditinjau bagaimana karakter dan Arsitektur Cina di
Asia Tenggara, mulai dan perkembangan penduduknya vang menvebarkan kebiasaan
baru, konsep arsitekiur Cina, hingga beberapa contoh bangunan-bangunan arsitektur Cina
di Asia Tenggara. Dan sim didapatkan-kerangka teonitik sebagai patokan studi literatur
vang akan digunakan.

Pembahasan mengenai sejarah Pecinan ' Cirebon' yang kemudian dilanjutkan
dengan pembahasan setiap objek studi Membahas mengenai sejarah objek studi dan
kondisinya sebelum mengalami perubahan.

Dari data yang diperoleh kemudian “dilakukan analisis terhadap perubahan
aktivitas vang terjadi, mempengaruhi seffings bangunan vang kemudian berpengaruh
pada karakter dan bangunan-bangunan Dilihat dani bangunan karakter apa yang masih
dipertahankan dan apa yvang tidak.

Ditutup dengan kesmmpulan aktivitas dan serfings dalam mempengaruhi karakter
bangunan Pecinan Cirebon, serta saran.

Beris1 pembahasan latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan dan
manfaat, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, sampel dan variabel penelitian.
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